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PENGARUH PUPUK NPK DAN ZPT AIR
KELAPA TERHADAP HASIL TANAMAN
PAKCOY (Brassica rapa L.)

The Effect of NPK Fertilizer and Coconut Water Based
PGR to Plant Yields of Pakcoy (Brassica rapa L.)

ABSTRACT

Pakchoy or Brassica rapa L. is called a plant with a distinctive taste and high nutritional content. Pakchoy
productivity is still experiencing a decline and is inversely proportional to the increase in demand for pakchoy
products. The research was carried out with the aim of finding out the effect of applying NPK fertilizer and coconut
water PGR on the yield of pak choy plants. This research used factorial completely randomized design with 2
factors namely NPK fertilizer doses (0 kg/ha; 150 kg/ha; 300 kg/ha; 450 kg/ha) and coconut water PGR
concentrations (0%; 25%; 50%; 75 %). The significant interaction effect is in the leaf chlorophyll variable with
the highest value at the NPK fertilizer dose of 300 kg/ha and the PGR concentration of 0% coconut water was
43.2 per mm?2. The significant interaction effect was also shown in the dry weight variable with the highest value
at the NPK fertilizer dose of 450 kg/ha and the PGR concentration of 0% coconut water of 14.5 g. NPK fertilizer
has significant and very significant effect on the research variables with the best treatment of 450 kg/ha. The PGR
of coconut water treatment had no significant effect on the research variables, except for the variable number of
leaves with the highest average at a concentration of 0%.

Keywords: Coconut water based PGR, NPK fertilizer, Pakchoy.

ABSTRAK

Pakcoy atau Brassica rapa L. disebut sebagai tanaman dengan cita rasa yang khas dan kandungan nutrisi tinggi.
Produktivitas pakcoy masih mengalami penurunan dan berbanding terbalik dengan peningkatan permintaan
produk pakcoy. Penelitian dilakukam dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk NPK dan ZPT air
kelapa terhadap hasil tanaman pakcoy. Penelitian ini menggunakan rancangan faktorial RAL dengan 2 faktor
berupa dosis pupuk NPK (0 kg/ha; 150 kg/ha; 300 kg/ha; 450 kg/ha) dan konsentrasi ZPT air kelapa (0%; 25%;
50%; 75%). Pengaruh interaksi nyata pada variabel klorofil daun dengan nilai tertinggi pada dosis pupuk NPK
300 kg/ha dan konsentrasi ZPT air kelapa 0% sebesar 43,2 per mm2. Pengaruh interaksi nyata juga ditunjukkan
pada variabel berat kering dengan nilai tertinggi pada dosis pupuk NPK 450 kg/ha dan konsentrasi ZPT air kelapa
0% sebesar 14,5 g. Pupuk NPK berpengaruh nyata dan sangat nyata terhadap variabel penelitian dengan perlakuan
terbaik 450 kg/ha. Perlakuan ZPT air kelapa tidak berpengaruh nyata terhadap variabel penelitian, kecuali terhadap
variabel jumlah daun dengan rata-rata tertinggi pada konsentrasi 0%.

Kata kunci: pakcoy, pupuk NPK, ZPT air kelapa.

PENDAHULUAN tanaman dengan cita rasa yang khas dan
kandungan nutrisi tinggi. Kandungan nutrisi

Song et al., (2023) menyebut pakcoy yang dimaksud berupa mineral, protein,
dengan nama latin Brassica rapa L. sebagai karbohidrat, magnesium, kalsium, serta
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vitamin A, B, dan C (Wenno & Sinay, 2019).
Pakcoy dapat tumbuh pada wilayah dataran
rendah hingga dataran tinggi dan termasuk
tanaman yang dapat dibudidayakan
sepanjang tahun karena tahan musim hujan
(Iriany, 2021). Meskipun demikian, budidaya
tanaman pakcoy beresiko  mengalami
penurunan  produktivitas.  Produktivitas
pakcoy menurun dari 10,23 ton/ha pada tahun
2015 menjadi 9,92 ton/ha pada tahun 2016.
Penurunan tersebut berbanding terbalik
dengan peningkatan permintaan pakcoy dari
532,37 ton pada tahun 2015 menjadi 539,80
ton pada tahun 2016 (BPS, 2017).

Penurunan produksi dan produktivitas
pakcoy dapat disebabkan  kurangnya
pemenuhan nutrisi tanaman. Nutrisi tanaman
yang tidak terpenuhi akan menghambat
perumbuhan dan menurunkan hasil produksi
tanaman (Liu et al., 2020). Nutrisi tanaman
merupakan senyawa kimia yang diperlukan
dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan tanaman hingga matebolisme
sel baik berupa makronutrien maupun mikro-
nutrien  (Elbasiuony et al., 2022).
Makronutrien yang diperlukan tanaman
dalam  menunjang  pertumbuhan  dan
metabolisme tanaman berupa nitrogen (N),
fosfor (P) dan kalium (K) (Rustan et al.,
2022).

Aplikasi pupuk NPK dengan kadar N, P,
K cukup dapat mendukung peningkatan
produksi tanaman. Penelitian Misdiani et al.,
(2020) menunjukkan bahwa pengaplikasian
POC yang dikombinasikan dengan pupuk
NPK sebanyak 3 gram/tanaman pada
tanaman pakcoy mampu meningkatkan
produksi hingga 42,25 ton/ha. Aplikasi zat
pengatur tumbuh tanaman (ZPT) juga dapat
meningkatkan produksi tanaman melalui
peranannya dalam memacu produksi
fitohormon guna  mengatur  proses
pertumbuan tanaman (Katel et al., 2022).

ZPT Air kelapa mampu mendorong
pertumbuhan tanaman dan jumlah daun
tanaman  melalui  kandungan  auksin,

sitokinin, dan giberelin (Nurhayati & Sari,
2023). Pengaplikasian ZPT air kelapa pada
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tanaman pakcoy dengan dosis 40% dan
penggunaan komposisi media tanam berupa
arang sekam dan tanah menunjukkan hasil
peningkatan jumlah daun sebanyak 13
helai/tanaman, tinggi tanaman sebesar 15,47
cm, berat segar tanaman 280 g/tanaman, dan
berat segar bersih 236,67 g/tanaman (Tae et
al., 2022). Berdasarkan tinjauan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh aplikasi pupuk NPK dan ZPT air
kelapa terhadap hasil tanaman pakcoy.

METODE PENELITIAN

Penelitian dikerjakan pada Februari -April
2023 yang bertempat di green house Patrang,
Jember (8°08'42.5"S 113°43'02.6"E) dan
Laboratorium  Agroteknologi, Universitas
Jember. Bahan penelitian berupa benih
pakcoy varietas green pakchoy Takii seed,
NPK mutiara 16:16:16, air kelapa, serta
media tanam berupa komposisi tanah,
kotoran kambing, dan sekam dengan
perbandingan 2 : 1 : 1.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) Faktorial dengan dua faktor
dan tiga ulangan. Faktor pertama yaitu dosis
pupuk NPK yang terdiri atas empat taraf (PO:
0kg/ha, P1: 150 kg/ha, P2: 300 kg/ha, dan P3:
450 kg/ha) dan faktor kedua berupa
konsentrsi ZPT air kelapa yang terdiri atas 4
taraf (HO: 0%, H1:25%, H2:50%, dan
H3:75%).

Pembibitan pakcoy dilakukan selama 14
hari kemudian bibit dipindah tanam pada
polybag ukuran 25 x 25 x 25 cm.
Pengaplikasian pupuk NPK sebanyak 2 kali
pada 14 HST dan 28 HST, dan konsentrasi
ZPT air kelapa diaplikasikan sebanyak 3 kali
pada 14 HST, 21 HST, dan 28 HST.
Pemanenan dilakukan pada saat usia tanaman
35 HST.

Variabel pengamatan dalam penelitian ini
meliputi jumlah daun, panjang daun, lebar

daun, luas daun, Klorofil daun, berat
ekonomis, berat basah, dan berat kering.
Pengukuran  klorofil  daun  dilakukan

menggunakan alat klorofil meter atau SPAD

Pengaruh Pupuk NPK dan ZPT Air Kelapa Terhadap Hasil Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) (8-17)
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Tabel 1. Nilai F-hitung pada seluruh variabel pengamatan
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Nilai F-hitung
No Variabel Pengamatan Interaksi Dosis Pupuk NPK Konsentrasi ZPT Air
(P X H) (P) kelapa (H)
1. Jumlah daun 1,84 4,40 * 4,01 *
2. Panjang daun 0,73™ 5,75 ** 0,11 ™
3. Lebar daun 0,68"™ 4,03 ** 1,16 ™
4. Luas daun 0,83m 9,87 ** 1,43 "
5. Klorofil daun 2,52 * 9,49 ** 1,43™
6. Berat ekonomis 0,94 ™ 8,01 ** 1,04™
7. Berat basah 0,66 "™ 6,34 ** 1,48 ™
8. Berat kering 2,99 * 7,22 ** 1,70™

Keterangan: ** = Berbeda sangat nyata, * = Berbeda nyata, ns = Berbeda tidak nyata

(Soil Plant Analysis Development) pada area
pengukuran 2 mm X 2 mm dengah satuan
pengukuran unit/mm2,

Data hasil pengamatan  dianalisis
menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan
uji lanjut menggunakan DMRT (Duncan
Multiple Range Test) dengan taraf
kepercayaan 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Interaksi Dosis NPK dan Konsentrasi
NPK Air Kelapa terhadap Klorofil dan
Berat Kering

Hasil analisis ragam seluruh variabel
pengamatan disajikan pada Tabel 1. Hasil
analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata
perlakuan interaksi dosis pupuk NPK dan
konsentrasi ZPT air kelapa terhadap variabel
klorofil daun dan berat kering.

Variabel klorofil daun  tanaman
menunjukkan interaksi nyata dosis pupuk
NPK 300 kg/ha dan konsentrasi ZPT air
kelapa 0% (P2HO) dengan nilai rata-rata
kadar klorofil daun tertingggi sebesar 43,2
per mm? Uji DMRT perlakuan P2HO
berbeda tidak nyata terhadap taraf dosis
pupuk P3, serta berbeda nyata terhadap taraf
dosis pupuk PO dan P1 pada konsentrasi ZPT
air kelapa yang sama. Hasil uji DMRT
perlakuan P2HO berbeda nyata terhadap taraf
lain pada dosis pupuk NPK yang sama.
Interaksi perlakuan dosis pupuk NPK dan

konsentrasi ZPT air kelapa disajikan pada
Tabel 2.

Konsentrasi ZPT air kelapa yang
diaplikasikan pada  tanaman tidak
berpengaruh nyata terhadap pembentukan
klorofil pada daun tanaman. Penelitian
Rosniawaty et al., (2021) menyebutkan
bahwa pembentukan kadar klorofil daun bibit
kakao tidak terpengaruh oleh pengaplikasian
ZPT air kelapa. Pembentukan klorofil daun
dipengaruhi oleh pengaplikasian pupuk NPK
melalui peranan unsur N dan Mg. Nitrogen
akan dipecah menjadi amonium kemudian
disintesis menjadi klorofil dan magnesium
merupakan inti molekul klorofil daun (Yama
& Kartiko, 2020). Pembentukan klorofil juga
dipengaruhi  faktor lingkungan berupa
intensitas cahaya, dimana semakin tinggi
intensitas cahaya yang diterima akan
mempercepat sintesis klorofil. Kemudian
sintesis klorofil akan berlangsung dengan
baik pada suhu 28°C dan sintesis akan
terhambat ketika suhu lingkungan rendah
(Zhao et al., 2020).

Variabel berat kering tanaman juga
menunjukkan interaksi nyata pada perlakuan
dosis pupuk NPK 450 kg/ha dan konsentrasi
ZPT air kelapa 0% (P3HO0) dengan nilai rata-
rata tertinggi sebesar 14,5 g. Hasil uji DMRT
perlakuan P3HO berbeda nyata terhadap taraf
dosis pupuk NPK lain pada konsentrasi ZPT
air kelapa yang sama dan terhadap taraf ZPT
air kelapa lain pada dosis pupuk NPK yang
sama. Interaksi perlakuan dosis pupuk NPK

Sintia, E. & Sa’diyah, H.:
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Tabel 2. Interaksi perlakuan dosis pupuk NPK dan konsentrasi ZPT air kelapa terhadap kadar klorofil
Konsentrasi ZPT Air Kelapa
Dosis Pupuk NPK HO H1 H2 H3
(konsentrasi 0%) (konsentrasi 25%)  (konsentrasi 50%) (konsentrasi 75%)
PO 30,97 b 33,00 b 32,03 b 37,15a
(0 kg/ha) C C C B
P1 39,57 ab 42,17 a 37,53 be 3c
(150 kg/ha) B A AB B
P2 43,20 a 35,43b 35,10 b 36,73 b
(300 kg/ga) A B BC B
P3 41,56 a 39,73 ab 38,93 b 42,70 a
(450 kg/ha) AB A A A

Keterangan: Angka yang diikuti huruf berbeda menunjukkan hasil UJI DMRT5% berbeda nyata. Huruf
kapital dibaca vertikal (membandingkan dosis pupuk NPK) dan huruf non kapital dibaca horizontal

(membandingkan konsentrasi ZPT air kelapa).

Tabel 3. Pengaruh interaksi dosis pupuk NPK dan konsentrasi ZPT air kelapa terhadap berat kering tanaman

Konsentrasi ZPT Air Kelapa

DOS,'\ISPP}EF’”" HO HI H2 H3
(konsentrasi 0%) (konsentrasi 25%) (konsentrasi 50%) (konsentrasi 75%)
PO 3,67 a 3,33a 3,50 a 3,50 a
(0 kg/ha) B C B B
P1 5,33 a 6,33 a 6,00 a 4,67 a
(150 kg/ha) B AB A A
P2 533b 8,33 a 6,33a 6,00 ab
(300 kg/ha) B A A A
P3 14,50 a 5,00 b 6,67b 6,00 b
(450 kg/ha) A BC A A

Keterangan: Angka yang diikuti huruf berbeda menunjukkan hasil UJI DMRT5% berbeda nyata. Huruf kapital
dibaca vertikal (membandingkan dosis pupuk NPK) dan huruf non kapital dibaca horizontal (membandingkan

konsentrasi ZPT air kelapa)

dan konsentrasi ZPT air kelapa disajikan pada
Tabel 3.

Aplikasi  ZPT air kelapa yang
diaplikasikan tidak berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan tanaman. Hal tersebut
dapat disebabkan oleh efektivitas penyerapan
dan peran ZPT dalam mendukung
pertumbuhan.  Efektivitas ZPT  yang
diaplikasikan juga dipengaruhi oleh faktor
lingkungan berupa cahaya, suhu, dan nutrisi
dalam  proses pertumbuhan  tanaman
(Wibawa & Lugrayasa, 2020). ZPT sebagai
penggerak proses fisiologi tanaman tidak lagi
memberikan pengaruh berarti terhadap
proses fisiologi tanaman ketika proses
pertumbuhan telah berjalan dengan baik
melalui pengaruh ketersediaan nutrisi dan
hormone tanaman yang terpenuhi (Handriatni
et al., 2023).

Sintia, E. & Sa’diyah, H.:

Pupuk NPK yang diaplikasikan berperan
penting dalam mendukung pertumbuhan dan
produksi  tanaman. Ketersedian nutrisi
mendukung proses metabolisme tanaman,
dimana Kketika proses tersebut berjalan
dengan baik maka pertubuhan vegetatif
tanaman lebih tinggi dan berat kering
tanaman meningkat (Fua, 2020).
Pertumbuhan vegetatif memberikan nilai
berat kering yang tinggi ketika variabel tinggi
tanaman, jumlah daun, dan ukuran daun
memiliki nilai yang tinggi. Berat kering
tanaman merupakan akumulasi 90% hasil
fotosintesis selama proses pertumbuhan
tanaman baik berupa karbohidrat, protein,
dan lemak (Anggraeni, 2022). Penting untuk
memberikan NPK dalam proporsi yang
sesuai dengan kebutuhan spesifik tanaman
untuk mencapai hasil yang optimal.

Pengaruh Pupuk NPK dan ZPT Air Kelapa Terhadap Hasil Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) (8-17)
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Pengaruh Dosis NPK terhadap
Pertumbuhan Tanaman
Jumlah Daun (Helai)

Interaksi  dosis pupuk NPK dan

konsentrasi ZPT air kelapa memberikan
pengaruh tidak nyata terhadap variabel
jumlah daun. Dosis pupuk NPK 450 kg/ha
menunjukkan rata-rata tertinggi jumlah daun
sebanyak 20 helai. Nilai tersebut berbeda
tidak nyata terhadap P1 dan P2, serta berbeda
nyata terhadap PO. Hasil uji DMRT pengaruh
utama dosis pupuk NPK ditunjukkan pada
Gambar 1.

N
(5}

17,58 ab 17,58 ab

N
o

14,67b

-
o

Jumlah Daun
5

o o

PO (o kg/ha) P1 (150 kg/ha) P2 (300 kg/ha) P3 (450 kg/ha)
Dosis Pupuk

Gambar 1. Grafik pengaruh dosis pupuk NPK terhadap
jumlah daun

Grafik tersebut menunjukkan bahwa
aplikasi dosis pupuk NPK 450 kg/ha
memberikan nilai tertinggi dan tanaman
tanpa aplikasi pupuk memberikan nilai
jumlah daun terendah. Hal tersebut
menunjukkan bahwa tanaman tubuh dengan
baik dengan aplikasi pupuk NPK melalui
peran nitrogen dan fosfor dalam mengatur
proses pertumbuhan mulai dari pembentukan
sel baru sehingga terjadi peningkatan jumlah
daun tanaman (Kiran et al., 2021).
Peningkatan ~ jumlah  daun  tanaman
dipengaruhi oleh peran unsur N dalam
merangsang pertumbuhan organ daun dan
juga peran unsur K dalam mencegah daun
gugur.

Konsentrasi ZPT air kelapa sebesar 0%
menunjukkan rata-rata jumlah daun tertinggi
sebanyak 19,42 helai. Nilai tersebut berbeda
tidak nyata terhadap H1 serta berbeda nyata
terhadap H2 dan H3. Hasil uji DMRT
pengaruh utama ZPT air kelapa ditunjukkan
pada Gambar 2.

Agrisintech, Vol.5, No.1 (2024)
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H3 ( 75%)
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Gambar 2. Grafik pengaruh konsentrasi ZPT air kelapa
terhadap jumlah daun

Nilai rata-rata jumlah daun tertinggi pada
perlakuan kontrol (konsentrasi ZPT air
kelapa 0%) menunjukkan bahwa konsentrasi
ZPT air kelapa belum menunjukkan pengaruh
nyata terhadap pertumbuhan daun tanaman.
Kandungan auksin dan sitokinin ZPT tersebut
belum  menujukkan  perannya  dalam
mendukung pertumbuhan daun. Hal tersebut
dapat disebabkan karena peran auksin dalam
mendukung pertumbuhan terhambat ketika
auksin terkena cahaya matahari (Wimudi &

Fuadiyah, 2021). Faktor genetik turut
mempengaruhi  jumlah  daun  melalui
fungsinya dalam menetukan sifat dan

kemampuan metabolisme tanaman, serta
faktor primordial daun tanaman dalam
membentuk daun baru (Guan & Jiao, 2020).

Ukuran daun

Variabel ukuran daun meliputi panjang,
lebar, dan luas daun. Pengaruh utama dosis
pupuk NPK memberikan pengaruh nyata,
dengan rata-rata panjang daun tertinggi
sebesar 22,34 cm. Kemudian nilai lebar dan
luas daun tertinggi ditunjukkan oleh dosis
300 kg/ha dengan rata-rata lebar daun sebesar
10,25 cm dan luas daun sebesar 82,17 cmz2.
Perlakuan dosis pupuk NPK menunjukkan
hasil uji DMRT berbeda nyata terhadap
variabel ukuran daun ditunjukkan pada
Gambar 3., Gambar 4., dan Gambar 5.

Variabel ukuran daun menunjukkan
bahwa dosis pupuk NPK 450 kg/ha berbeda
tidak nyata terhadap dosis NPK 300 kg/ha,
serta menunjukkan nilai rata-rata terendah
pada dosis NPK 0 kg/ha. Pupuk NPK yang
diaplikasikan mampu mendukung
perkembangan ukuran daun tanaman, melalui

Sintia, E. & Sa’diyah, H.:
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20,68a 21,79a 22,34a
17,43b

PO (O kg/ha) P1 (150 kg/ha) P2 (300 kg/ha) P3 (450 kgrha)

Panjang Daun (cm)

Dosis Pupuk

Gambar 3. Grafik pengaruh dosis pupuk NPK
terhadap panjang daun

10,25a
8,94 ab
7,65b

9,03a I

PO (0 kg/ha) P1 (150 kg/ha) P2 (300 kg/ha) P3 (450 kg/ha)
Dosis Pupuk

Lebar Daun (cm)

Gambar 4. Grafik pengaruh dosis pupuk NPK
terhadap lebar daun

82,17a
61.45b 74,82 ab

33526 l l
m B

PO (0 kg/ha) P1 ( 150 kgha) P2 (300 kg/ha) P3 (450 kg/ha)

Luas Daun (cm?)

Dosis Pupuk

Gambar 5. Grafik pengaruh dosis pupuk NPK
terhadap luas daun

peran unsur nitrogen dan fosfor yang
terpenuhi.  Unsur nitrogen mendukung
penambahan jumlah daun dan ukuran daun
tanaman, dimana unsur nitrogen berperan
dalam  mengubah  karbohidrat  hasil
fotosintesis menjadi protein yang diperlukan
dalam pembentukan daun tanaman (Lou et
al., 2021)

Uji korelasi parsial variabel ukuran daun
menunjukkan nilai yang signifikan dengan
nilai koefisien korelasi panjang dan lebar
daun sebesar 73,7%, koefisien korelasi
panjang dan luas daun sebesar 68,5%, dan
koefisien korelasi lebar dan luas daun sebesar
77,5%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa

Sintia, E. & Sa’diyah, H.:
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ketiga variabel ukuran daun memiliki
korelasi yang kuat (Purba & Purba, 2022).
Peningkatan luas daun dipengaruhi oleh
panjang dan lebar daun. Peningkatan nilai 1
cm pada variabel panjang dan lebar daun
mengakibatkan peningkatan nilai luas daun
sebesar 0,7 cm2 (Rusdiana et al., 2021).

Klorofil daun

Pengaruh utama dosis pupuk NPK
memberikan pengaruh sangat nyata, dengan
nilai rata-rata tertinggi sebesar 40,73 per mm?
pada perlakuan P3 (450 kg/ha). Perlakuan p3
menunjukkan  perbedaan sangat nyata
terhadap perlakuan kontrol PO (NPK 0
kg/ha). Hasil uji DMRT pengaruh utama
dosis pupuk NPK ditunjukkan pada Gambar
6.

3832ab  3762b 40.73a
33,29¢

PO (0 kg/ha) P1 (150 kg/ha) P2 (300 kg/ha) P3 (450 kg/ha)
Dosis Pupuk

Klorofil Daun

Gambar 6. Grafik pengaruh dosis pupuk NPK
terhadap klorofil daun

Pupuk NPK mempengaruhi pembentukan
klorofil daun melalui kandungan nitrogen.
Nitrogen diserap tanaman dan direduksi
menjadi asam amino untuk di translokasikan
ke kloroplas daun dan disintesis menjadi
klorofil (Woda & Wijayanto, 2023).
Kandungan magnesium pada pupuk NPK
juga berpengaruh dalam proses pembentukan
klorofil, dimana magnesium menjadi inti
molekul klorofil pada kloroplas (YYama dan
Kartiko, 2020). Gambar 6 menunjukkan
bahwa perlakuan P3 tidak berbeda nyata
dengan P1 namun berbeda nyata dengan
perlakauan P2, serta perlakuan P1 tidak
berbeda nyata dengan perlakuan P2. Kadar
klorofil P2 lebih rendah dibandingkan dengan
P1 dapat dissbakan oleh faktor genetik
tanaman. Faktor genetik, morflogi daun, dan

Pengaruh Pupuk NPK dan ZPT Air Kelapa Terhadap Hasil Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.) (8-17)
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kemampuan tumbuh tanaman ber-pengaruh
terhadap pembentukan klorofil tanaman
(Dharmadewi, 2020).

Berat Tanaman (Q)

Variabel berat tanaman meliputi berat
ekonomis, berat basah, dan berat kering.
Pengaruh sangat nyata dosis pupuk NPK
ditunjukkan pada variabel berat ekonomis,
berat basah, dan berat kering tanaman. Dosis
pupuk NPK 450 kg/ha memberikan nilai rata-
rata berat ekonomis tertingi sebesar 118,29 g,
berat basah tertinggi sebesar 124,58 g, dan
berat kering sebesar 8,04 g. Perlakuan dosis
pupuk NPK menunjukkan hasil uji DMRT
berbeda nyata terhadap variabel berat
ekonomis, berat basah, dan berat kering
ditunjukkan pada Gambar 7., Gambar 8., dan
Gambar 9.

118,29a
98,33ab

77,71bc
34,58¢ I

PO (0 kg/ha)  P1 (150 kg/ha) P2 (300 kg/ha) P3 (450 kg/ha)

Berat Ekonomis (gr)

Dosis Pupuk

Gambar 7. Grafik pengaruh dosis pupuk NPK terhadap
berat ekonomis

102’5 ab 124,58 a
= 81,17 bc
=m0
5 []

7 mm
2 PO (O kg/ha)  P1 (150 P2 (300 P3 (450
g kg/ha) kg/ha) kg/ha)
m

Dosis Pupuk

Gambar 8. Grafik pengaruh dosis pupuk NPK terhadap
berat basah

8,04a

5,58 be 6,50 ab

= . . I

PO (0 kg/ha) P1 (150 kg/ha) P2 (300 kg/ha) P3 (450 kg/ha)

Berat Kering (g)

Dosis Pupuk

Gambar 9. Grafik pengaruh dosis pupuk NPK terhadap
berat kering
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Gambar di di atas menunjukkan bahwa
peningkatan dosis pupuk NPK mampu
mendukung peningkatan berat tanaman,
karena kebutuhan nutrisi tanaman terpenuhi
dengan baik. Pupuk NPK mendukung
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
melalui pembentukan organ tumbuhan,
metabolisme tanaman, penyusun enzim,
klorofil, hormon tanaman, hingga katalisator
dan aktivator enzim (Mansyur et al., 2021).
Kebutuhan nutrisi yang terpenuhi akan
mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman,
kemudian per-tumbuhan vegetatif
berpengaruh terhadap nilai berat basah dan
berat kering (Rahmayadi & Ariska, 2022).
Semakin tinggi nilai pertumbuhan vegetatif
maka nilai berat tanaman juga semakin
meningkat. Pertumbuhan vegetatif berupa
peningkatan jumlah daun tanaman pakcoy
sangat mempengaruhi berat tanaman, dimana
semakin banyak jumlah daun maka berat
tanaman akan meningkat (Park et al., 2021).

Uji korelasi parsial variabel berat tanaman
yang meliputi berat ekonomis, berat basah,
dan berat kering tanaman menunjukkan nilai
yang signifikan dengan koefisien korelasi
diatas 70% dan koefisien tertinggi sebesar
99%. Nilai koefisien korelasi diatas 70%
menunjukkan bahwa keempat variabel
tersebut memiliki hubungan yang erat (Fu et
al., 2020). Nilai berat basah dan berat kering
berbanding lurus, dimana hasil penimbangan
berat basah yang tinggi akan diikuti oleh hasil
penimbangan berat kering yang tinggi pula.
Berat basah dan berat kering merupakan
satuan pengukuran hasil metabolisme
tanaman melalui proses fotosintesis yang
sebagian besar berupa karbohidrat dan air
(Hameed & Wahed, 2022).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Interaksi pupuk NPK dan ZPT air kelapa
berpengaruh nyata terhadap variabel klorofil
daun dan berat kering tanaman dengan nilai
tertinggi masing -masing 43,2 per mm? pada
NPK 300 kg/ha dan ZPT air kelapa 0% serta
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14,5 g pada NPK 450 kg/ha dan ZPT air
kelapa 0%. Pupuk NPK berpengaruh nyata
terhadap variabel jumlah daun dan
berpengaruh sangat nyata pada variabel
lainnya. Perlakuan pupuk NPK terbaik
ditunjukkan oleh perlakuan 450 kg/ha.
Perlakuan ZPT air kelapa tidak berpengaruh
nyata terhadap variabel penelitian, kecuali
terhadap variabel jumlah daun berpengaruh
nyata dengan nilai rata-rata tertinggi pada
konsentrasi 0%.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai pengaplikasian ZPT air kelapa
pada keluarga tanaman sawi. ZPT air kelapa
yang digunakan dapat difermentasi maupun
diolah terlebih dahulu untuk mengetahui
pengaruh ZPT tersebut terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman keluarga
sawi. Dosis pupuk NPK sebesar 300 kg/ha
direkomendasikan untuk meningkatkan hasil
budidaya tanaman pakcoy dan dapat
dijadikan acuan untuk penelitian dosis pupuk
tanaman keluarga sawi lainnya.
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